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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penerapan 

model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dengan bantuan 

prototipe terhadap peningkatan keterampilan praktik peserta didik 

pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik kelas XI TKL di SMK 

Negeri 2 Mandau. Penelitian ini mengintegrasikan teori 

pembelajaran dengan penerapan praktis melalui proyek instalasi 

rumah mini. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-

experimental dengan desain one-shot case study. Subjek penelitian 

melibatkan 37 orang peserta didik kelas XI TKL SMK Negeri 2 

Mandau pada tahun ajaran 2024/2025. Metode penelitian ini tidak 

menggunakan kelompok pembanding karena hanya terdapat satu 

kelompok atau satu unit analisis yang diteliti. Pengumpulan data 

dilakukan setelah peristiwa atau tindakan tertentu dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

peningkatan rata-rata nilai peserta didik. Penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan prototipe terbukti 

dapat meningkatkan nilai keterampilan praktik peserta didik. Hal ini 

terlihat dari daftar nilai sebelum dan sesudah penggunaan prototipe. 

Dengan meningkatnya keterampilan, khususnya dalam bidang 

instalasi, peserta didik diharapkan mampu melakukan pekerjaan 

instalasi listrik di rumah secara mandiri apabila diperlukan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Sekolah Menengah Kejuruan, yang dikenal sebagai SMK, merupakan jenis lembaga 

pendidikan terakreditasi yang menyelenggarakan pembelajaran berorientasi kerja pada jenjang 

SMA, setelah SMP, MTS, atau lembaga serupa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan khusus yang dibutuhkan untuk profesi 
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tertentu. Dalam bidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), salah satu bidang keahlian khusus 

adalah instalasi sistem penerangan listrik. [1] [2] 

 Meskipun telah diterapkan, pelatihan praktik Instalasi Penerangan Listrik masih menemui 

sejumlah kendala. Hasil pengamatan di SMK Negeri 2 Mandau menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan terbatas saat melakukan praktikum. Keterbatasan mengenai jenis 

media yang digunakan dan bahan praktikum memberikan dampak kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan yaitu rendahnya hasil nilai pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik.  

Pembelajaran berbasis proyek dipandang sebagai pendekatan pengajaran yang berharga di mana 

peserta didik memanfaatkan teknik investigasi untuk mengatasi masalah dan tantangan autentik. 

Strategi pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi semua siswa yang tidak terbiasa 

berpartisipasi dalam pembelajaran aktif. Siswa menjadi lebih kreatif, cerdas, dan termotivasi untuk 

bekerja sama karena sifat pembelajaran berbasis proyek. Ada model yang dapat ditiru oleh siswa 

ketika mengajarkan keterampilan atau pengetahuan tertentu. Salah satu contohnya adalah guru 

menunjukkan alat ukur sebelum siswa mengerjakan tugas. Informasi yang disajikan sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada proyek mendorong siswa untuk lebih 

terlibat dan secara aktif mencari pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan yang diperlukan. 

[3][4][5][6][7] 

 Beragam alat sangat penting dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Salah 

satu contoh alat tersebut adalah model rumah yang diperkecil. Dengan menggunakan model 

rumah mini ini, siswa dapat berlatih memasang sistem kelistrikan seolah-olah mereka sedang 

bekerja di rumah sungguhan. Model ini mencakup berbagai ruangan yang berbeda, mirip dengan 

ruangan yang terdapat di rumah sungguhan. [8] 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek yang didukung oleh prototipe memengaruhi kemampuan praktik 

siswa yang mempelajari instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 2 Mandau 

 

B. METODE 

 Penelitian ini berbentuk eksperimen awal (pre-experimental) dengan desain one-shot case 

study.  Penelitian ini tidak ada pembandingan atau kontrol kelompok, karena hanya ada satu 

kelompok atau satu unit analisis yang dipelajari. Biasanya, data dikumpulkan setelah peristiwa 

atau tindakan tertentu terjadi untuk memahami dampak langsung atau hasil dari peristiwa 

tersebut.[9][10][11]  
Tabel 1. One-Shot Case Study 

Keterangan : 

X  = Perlakuan 

O  = Nilai posttest setelah diberi perlakuan  

 

 

 

C. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Deskripsikan Data 

 Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari awal yang bersumber dari guru 

sebelumnya. Berikut sebaran data frekuensi pada table dibawah ini 

X O 
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a. Data Pretest 

Tabel 2. Data Nilai Awal 

No Interval Nilai Frekuensi 

1 90-100 2 

2 80-89 16 

3 75-79 7 

4 <75 12 

Jumlah 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Grafik Nilai Awal 

 Berdasarkan data penilaian ulangan harian siswa Kelas XI TKL di SMK N 2 Mandau, 

banyak siswa yang nilainya masih di bawah 75, sementara Kriteria Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik ditetapkan sebesar 75. Dari 

37 siswa, 12 di antaranya masih belum mencapai ketuntasan belajar. Sebanyak 67% dari 100% 

siswa dinyatakan lulus. 

 

b. Data Posttest 

 Berikut analisis data setelah dilakukan penelitian menggunakan prototipe sebagai media. 

 

Tabel 3. Data Nilai Postest 
No Interval Nilai Frekuensi 

1 90-100 7 

2 80-89 22 

3 75-79 1 

4 <75 7 

Jumlah 37 
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Gambar 1. Grafik Nilai Awal
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Gambar  2. Grafik Nilai Postest 

 

  Berdasarakan data diatas dapat dilihat bahwa nilai siswa terbanyak pada interval 80-89 

dengan 22 siswa. Terdapat 7 orang siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan. 

 

1. Uji Validasi  Dan Persyaratan Penelitian 

a. Validasi Media Dan Instrumen 

  Setelah dilakukan uji validasi media dan instrumen didapatkan kesimpulan bersama ahli 

media dengan menyatakan bahwa  media dan soal preetest dan postest telah valid untuk 

digunakan dalam penelitian 

 

b. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah teknik dalam menganalisis data secara spesifik. Ini digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak. Uji ini digunakan untuk menentukan 

apakah distribusi data normal atau tidak. Dengan ambang signifikansi 5% atau 0,05, uji Anderson 

Darly atau Kolmogorow-Smirnov digunakan untuk melakukan uji ini. Distribusi dianggap normal 

jika Pvalue lebih besar dari α = 0,05, dan tidak normal jika Pvalue kurang dari α = 0,05. 
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Gambar 2. Grafik Nilai Posttest
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Tabel 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 
 

37 

 Mean 0E-7 

 

Normal Parametersa,b 

 

 Std. Deviation 3.63821698 

 Absolute .149 

Most Extreme Differences Positive .125 

 Negative -.149 

Kolmogorov-Smirnov Z  .909 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .380 

 

Test distribution is Normal. 

Calculated from data. 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa uji Kolmogorov-Smirnov, 

residual model regresi berdistribusi normal (p = 0.380). Artinya, model regresi yang digunakan. 

  

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 

 Dalam statistik, pengujian hipotesis adalah teknik yang digunakan untuk menilai apakah 

data sampel memberikan cukup bukti untuk mendukung atau membantah klaim (hipotesis) pada 

parameter populasi. Berikut hasil uji hipotesis dari penelitian ini 

Tabel 5 One-Sample Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

NILAI POSTEST 37 83.3243 5.66693 .93164 

Tabel 6 One-Sample Test 

 
Test Value = 75 

T Df Sig. (2- 

tailed) 

Mean 
Difference 

95% 

Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

NILAI 
POSTEST 

 

8.935 
 

36 
 

.000 
 

8.32432 
 

6.4349 
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Tabel 7 One-Sample Test 

 
Test Value = 75 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Upper 

NILAI POSTEST 10.2138 

 

 Uji statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest sebesar 83,32 secara signifikan 

lebih tinggi daripada nilai acuan 75. Dengan nilai t hitung sebesar 8,935 dan p-value sebesar 0,000 

(p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima Terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran project based learning berbantuan prototipe dengan hasil 

peningkatan keterampilan praktik siswa pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK 

Negeri 2 Mandau. 

 

3. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL), yang didukung oleh prototipe, terhadap peningkatan kemampuan praktik 

siswa kelas sebelas mata kuliah Instalasi Penerangan Listrik di SMK Negeri 2 Mandau. 

Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata hasil post-test setelah mengikuti mata kuliah mencapai 

83,32 dengan simpangan baku 5,667, dan median serta modusnya berada di angka 84.  

 Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mencapai prestasi belajar yang baik dan 

stabil tanpa perbedaan yang signifikan. Lebih lanjut, uji normalitas menunjukkan bahwa data yang 

tersisa menyebar normal dengan tingkat signifikansi 0,380 (melebihi 0,05), sehingga memenuhi 

syarat normalitas dan memungkinkan pengujian melalui teknik parametrik. Uji-t satu sampel 

menunjukkan nilai-t yang ditentukan sebesar 8,935 dan nilai-p sebesar 0,000 (p < 0,05), yang 

mengungkap variasi yang penting secara statistik antara hasil posttest siswa dan skor acuan 

sebesar 75. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang 

berarti model pembelajaran PjBL berbantuan prototipe berkontribusi secara nyata terhadap 

peningkatan keterampilan praktik siswa. Model ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa 

terhadap konsep kelistrikan secara teoritis, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menerapkan pengetahuan tersebut secara langsung melalui proyek nyata, seperti instalasi listrik 

pada prototipe rumah mini. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna,  

berpikir kritis, bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja yang mereka capai. 

 

D. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini berhasil mengungkap bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan prototipe memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan praktik siswa. Model pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada teori, tetapi 

juga mengajak siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui proyek nyata. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari secara langsung, 

sehingga keterampilan praktik menjadi lebih terasah dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 
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 Penerapan PjBL berbantuan prototipe dalam mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik di 

SMK Negeri 2 Mandau memberikan pengalaman belajar yang menantang sekaligus 

menyenangkan bagi siswa. Proses pembelajaran yang berbasis proyek memungkinkan siswa 

bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok, mengasah kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam instalasi listrik. Dengan adanya 

prototipe sebagai media pembelajaran, siswa mendapat gambaran yang lebih konkret dan nyata 

tentang bagaimana instalasi penerangan listrik dilakukan dalam praktik. 

 Temuan ini dapat menjadi acuan penting bagi para pendidik dan pihak sekolah dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Penerapan Project Based 

Learning yang didukung alat bantu prototipe tidak hanya meningkatkan keterampilan praktik 

siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif dan percaya diri dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran ini memiliki potensi besar untuk 

dijadikan standar dalam pembelajaran kejuruan, khususnya pada mata pelajaran teknis seperti 

instalasi penerangan listrik yang sangat aplikatif di bidang industri. 
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